BAB Y
PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Diplomasi budaya kain Tenun Nusa Tenggara Timur dalam peningkatan hubungan
bilateral Indonesia-Timor Leste, dapat diakatakan bahwa kain tenun memegang peran
penting dalam proses diplomasi budaya antara kedua negara. Kain tenun disnggap
sebagai salah satu alal tradisional yﬂ mumiﬁh sifat abadi, yang terus menerus
memperkunt prmaimst hw antara Indonesia dan Timor Leste, menunjukkan
bahwa kerjasama antara kwwwkemtung m teori diplomasi budaya
Simon Mark digunakan sebagai keranoka smalisis. dengan empat kategori elemen
dl;ﬂnnllﬂ'huduyn yﬁlﬁjW'ﬁt&rlih&ﬁn aktmthttpﬂmnnmh tujuan diplomasi
W.ﬁqﬂnm yang terlibat dalam diplomasi ww&w audiens diplomasi
huﬁyt. IHgan demikian, pentingnya peran kain tenun iilhmmml hubungan
hllﬂmlmim:ﬁmsm dan Timor Leste melalui diplomasi’ My:,ﬂﬂmgﬂslﬂn

bahwa kerjasamu dan pertukaran budayn terus berlangsung unfuk memperkuat dan
_-mpmﬂuﬂungun antora Pemenniah Indonesia dan Pemenniah Timer Leste.

5.2 Saran

Harspannya penelitian ini menjadi pemahﬁmanﬁdm ﬂﬂﬁmaﬂi Budaya
kain tenun Nusa Tenggura Timur dalam peningkatan Hubungan Bilateral Indonesia-
Tlmnrlm u.iﬂk mﬂﬂ'.uhn a:lulﬁ lebih mendalm mengend dampak konkret dari
) ya melalui kain lenun mm negarn, meneliti strategi-
sirategi urtruk memngkxlkﬂn el'cktmtas dlplmmnim mengidentifikasi potensi baru
dalam penggunaan kain tenun, memperfuss cakupan penelitisn untuk melibatkan
perspektif masyaraknl lokal dan pengrajin kain tenun, serta meneliti peran lembaga
budaya dan pemerintah dalam mendukung kerjasama diplomasi budaya antara Indonesia

dan Timor Leste.




